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Abstract 
One of the problems in Desa Tumbang Randang at RT 1, RT 2, RT 3 and RT 4 in Timpah sub-district, 

Kapuas district was lack of awareness of the capabilities surrounding them which could be used for the education 
of the Desa Tumbang Randang villagers. One of the programs implemented in Tumbang Randang Village was 
the teaching of children at school to promote education and tutoring in these villages. Programs held to teach 
children at school and tutoring are aimed at 1). to created community awareness about about the importance of 
knowledge for their lives, 2). to embodied quality human resources, character and creativity in advancing 
education in their own village, 3). to encouraged and motivated children to be enthusiastic in learning and achieve 
the achievements they desired. Results of the program teaching children at school and tutoring students are in 
order for children to be enthusiastic and motivated in participating in learning activities together. In addition, our 
program has also helped children who have difficulty in reading, calculating and working on exercises given during 
learning activities throughout the school year. 
 
Keywords: tutoring children, education sustaining program, tutoring achievement 
 
Abstrak 

Salah satu permasalahan yang ada dimasyarakat Desa Tumbang Randang pada Rukun 
Tetangga (kemudian disingkat: RT) 1, Rt. 2, Rt. 3 dan Rt 4 di kecamatan Timpah, kabupaten Kapuas. 
Permasalahan dalam penelitian penulis berada pada kurangnya masyarakat dalam menyadari 
kemampuan yang mereka punya dan anak-anak yang mungkin bisa mereka gunakan agar berguna 
bagi Pendidikan masyarakat Desa Tumbang Randang. Salah satu program yang diterapkan di Desa 
Tumbang Randang adalah mengajar anak-anak disekolah dalam memajukan Pendidikan dan 
bimbingan belajar di Desa Tumbang Randang. Tujuan pengadaan program mengajar anak-anak di 
sekolah dan bimbingan belajar adalah 1). untuk menciptakan kesadaran masyarakat tentang 
pentingnya ilmu pengetahuan bagi mereka, 2). untuk mewujudkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, berkarakter dan kreatif dalam memajukan Pendidikan di desa mereka, 3). untuk 
mendorong dan memotivasi anak-anak agar semangat dalam belajar dan meraih prestasi yang mereka 
inginkan. Hasil dari program mengajar anak-anak disekolah dan bimbingan belajar adalah agar anak-
anak dapat antusias dan termotivasi dalam mengikuti kegiatan belajar Bersama-sama. Selain itu 
program ini juga dapat membantu anak-anak yang kesulitan dalam membaca, menghitung dan 
mengerjakan soal-soal Latihan yang diberikan saat kegiatan pembelajaran di sekolah.  
 
Kata kunci: anak-anak bimbingan belajar, layanan pendidikan, pemuaraan bimbingan belajar 
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan (Brouillette, 2020; Jennische & 
Sörbom, 2023). Pendidikan juga merupakan cara untuk membuat orang menjadi lebih baik. 
Pendidikan di Indonesia jugamenghadapi tantangan pembangunan yang berkualitas 
Pendidikan adalah bagian penting dari kehidupan. Pendidikan juga merupakan cara untuk 
membuat orang menjadi lebih baik. Pendidikan di Indonesia juga menghadapi tantangan 
pembangunan yang berkualitas (Nurliana & Ulya, 2021; Shaturaev, 2021). Pendidikan 
merupakan bagian penting dari kehidupan. Pendidikan juga merupakan suatu cara untuk 
membuat orang menjadi lebih baik dan berkualitas. Pendidikan juga ditunjukan untuk 
meningkatkan kualitas fisik dan mental manusia, baik secara individu maupun kelompok. 
Dengan kata lain, pengetahuan diperlukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (Andiny, 2023; Julaeha, 2019; Kementerian Kesehatan RI, 2020; Marsick & Watkins, 
2015; Presiden Republik Indonesia, 2020; Triadi et al., 2022). Pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran 
bagi perkembangan aktif potensi spiritual, kemandirian, kecerdasan moral, dan 
keterampilan yang diperlukan siswa untuk belajar (Cahyanto & Wiryokusumo, 2020; 
Kholifah, 2020; Manuputty, Penti, Agustina, Anjelia, & Rinie, 2023). 

Faktor yang berpengaruh muncul dari hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal 
(Kyei-Arthur & Codjoe, 2021; Wood, Fife, Parnell, & Ross, 2023). Faktor internal antara lain 
faktor fisik meliputi kesehatan dan kecacatan fisik, faktor psikologis meliputi kecerdasan, 
fokus, keinginan, bakat, tujuan, dan pertumbuhan. Sedangkan faktor eksternal yaitu meliputi: 
Faktor keluarga dalam gaya mengajar orang tua, hubungan antar anggota keluarga, keadaan 
keluarga, dan status ekonomi keluarga. Pengalaman belajar tambahan diberikan sehingga 
anak dapat memperoleh lebih banyak fokus belajar. Pembelajaran tambahan adalah satuan 
pendidikan di luar sekolah yang merupakan wahana melaksanakan program usaha untuk 
menciptakan suasana yang mendukung perkembangan peserta didik, bentuknya antara lain 
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar, dan aktivitas lainnya (Begus & Bonawitz, 2020; 
Farooq & Sohail, 2019; Loheni et al., 2023). 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat oleh mahasiswa Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Palangka Raya dengan 
pendekatan lintas keilmuan dan keagamaan pada waktu dan daerah tertentu di 
Indonesia.Pelaksanaan kegiatan KKN biasanya berlangsung antara satu sampai dua bulan 
dan bertempat di daerah Desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah. Melalui visi dan misi 
Institut Agama Kristen Negeri Palangka Raya, yaitu: Pendidikan dan Pengajaran, Penelitian, 
Pengabdian kepada Masyarakat dengan mengadakan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
yang terdiri dari tiga aspek bidang yaitu keilmuan dan keagamaan, di implementasikan tim 
KKN kelompok 9 didesa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah. 

Penelitian terdahulu pertama, penulis mencari penelitian yang berbicara kesadaran 
sekaligus konteks pendidikan di negara yang terkenal di dunia yakni Finlandia melalui 
penelitian Paula Huuska. Huuska menyampaikan data antara lain kesadaran, inovasi fasilitas, 
inisiatif multi pihak, personifikasi pendekatan pembelajaran dan interoperabilitas sebagai 
karya produk pendidikan (Huuska & Dominguez, 2019). Berdasarkan pemikiran Huuska, 
kata kunci tersebut menjadi penting ketika diletakkan dalam kerangka kesadaran masing-
masing pengguna dan penerima manfaat pendidikan. Penelitian terdahulu kedua, penulis 
melihat pencarian data sekaligus hasil penelitian Emrullah Akcan yang berfokus pada kerja 
guru sekolah dasar di Suriah. Penelitian kualitatif Akcan menunjukkan kesadaran guru dalam 
kemasan tanggap budaya pada mata pelajaran yang bersinggungan dengan hayati (Akcan, 
2022). Permasalahan utama guru menurut Akcan dalam pembelajaran berada pada level 
bahasa sebagai lokus komunikasi pada anak dan sebaliknya. Sehingga, berdasarkan kemasan 
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tanggap budaya guru atas tantangan bahasa, kesadaran guru menjadi berkembang sekaligus 
menambahkan satu nilai yakni empati. Konteks Indonesia, Eko Sapto Nurrochmat 
menginformasikan penelitiannya yang bersinggungan dengan masalah lingkungan di 
Malang, Jawa Timur. Nurrochmat menerjemahkan kesadaran dalam bingkisan kepedulian 
lingkungan sekaligus berkarakter melalui program kerja Adiwiyata (Nurrochmat, Priyono, & 
Yulistyorini, 2022). Penelitian kuantitatif ini memperlihatkan tujuan sekolah selalu 
berhadapan dengan kepentingan multi pihak yang bersinergi melalui kepedulian dalam 
konteks lingkungan. 

Penelitian Huuska menurut penulis mengalami urgenitas ketika meletakkan 
kesadaran dalam dunia pendidikan dalam level pertama sebelum berbicara mengenai inovasi, 
pembelajaran, dan karya produksi. Urgenitas tersebut mendekati dengan penelitian penulis 
ketika berbicara mengenai kesadaran dalam bingkai penguatan bimbingan belajar. Bedanya, 
penelitian penulis berada dalam ruang pendidikan di salah satu pedesaan di kabupaten 
Kapuas, sedangkan Huusna berada pada level negara (Finlandia dan Spanyol). Selain itu, 
penulis lebih memfokuskan penguatan dalam kerangka program jangka pendek (selama satu 
bulan). Penelitian Akcan berdekatan dengan penulis karena menjabarkan tentang kesadaran 
di level sekolah dasar. Bedanya, penulis melihat kesadaran dalam pemahaman penguatan 
bimbingan temporal. Sedangkan, Akcan berada pada sisi empati sekaligus peningkatan 
bahasa melalui tanggap budaya. Lokalitas penelitian juga berbeda ketika diletakkan pada 
perbedaan negara (Suriah dan Indonesia). Penelitian Nurrochmat menjadi penting ketika 
meletakkan kesadaran pendidikan dalam lokus kepedulian dan ini menjadi dasar kedekatan 
Nurrochmat dengan penulis. Bedanya, penelitian Nurrochmat berada pada metode 
kuantitatif, sedangkan penulis mengaktualisasikan penelitian kuantitatif sekaligus etnografi.  

2. METODE 

Penulisan artikel menggunakan metode kajian kualitatif dengan pendekatan kualitatif 
deskriptif sekaligus etnografi (Creswell & Creswell, 2018; Shaw, 2023). Penulis berada dan 
bersama dengan warga setempat yakni warga desa Tumbang Randang, kecamatan Timpah. 
Kebersamaan dan pembauran penulis bersama dengan anak-anak di tingkat SD, orangtua, 
perangkat desa, dan subjek lintas profesi, penulis mengkomitmenkan diri pada program-
program yang disediakan oleh sekolah sekaligus kerjasama dengan perangkat desa, secara 
khusus dalam dunia pendidikan. Keberadaan penulis di desa Tumbang Randang 
menunjukkan bahwa metode etnografi menjadi metode yang validatif. Artikel ini ditulis 
berdasarkan kegiatan KKN di desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah, Kabupaten 
Kapuas, Kalimantan Tengah. Kegiatan ini telah dilaksanakan selama satu bulan sepuluh hari 
terhitung dari tanggal 17 Juli – 21 Agustus 2023. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (selanjutnya disingkat: KKN) kelompok 9 Institut Agama 
Kristen Palangkaraya tahun 2023 di desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah, Kabupaten 
Kapuas menjadi perjalanan penting sekaligus memberi pengalaman berharga bagi masing-
masing anggota kelompok sembilan yang berlokasi di desa Tumbang Randang. Antusia 
seluruh elemen masyarakat dan perangkat desa yang ada di desa Tumbang Randang dalam 
berpartisipasi terhadap program kerja yang telah diselenggarakan oleh KKN kelompok 
sembilan menjadi ruang penyemangat kelompok ketika berhadapan dengan keberagaman 
program yang desa sediakan bagi penulis.  

Kegiatan KKN diadakan oleh Institut Agama Kristen Negeri Palangka Raya pada 
tahun 2023 mengusung tema “Peningkatan Layanan Pendidikan Anak-anak Melalui Program 
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Bimbingan Belajar di rumah dan di sekolah di Desa Tumbang Randang, Kecamatan Timpah. 
Penerapan pada pendidikan masyarakat di desa Tumbang Randang, tim KKN kelompok 09 
bisa sebagai acuan dan penyemangat dalam pelaksanaan program kerja KKN. 

Program kerja KKN Kelompok 9 memiliki program unggulan dalam bidang 
pendidikan meliputi pengajaran di sekolah-sekolah dan bimbingan belajar. Semua program 
kerja unggulan itu dipilih guna dalam penerapan pendidikan sebagai salah satu permasalahan 
yang terjadi di dalam masyarakat dalam membantu memajukan pendidikan didesa. 
Pendidikan yang dimaksudkan itu bersumber pada peraturan KEMENDIKBUD yang 
meliputi: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin 
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, 
gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab (Hasan et al., 2023; 
Tuju, Wahyudin, & Dewi, 2022). Berikut ini penjelasan Program Kerja yang telah 
diselenggarakan oleh Tim KKN Kelompok 9 sebagai upaya pemberdayaan masyarakat di desa 
Tumbang Randang. 
 
Pemuaraan Bimbingan Belajar 

Bimbingan belajar selama satu bulan secara berjadwal oleh Tim KKN kelompok 9. 
Kegiatan bimbingan belajar selama 6 hari penuh dilakukan dalam satu minggu sebagai wujud 
perhatian Tim KKN Kelompok 9 pada pendidikan di Desa Tumbang Randang. Bimbingan 
belajar dilakukan di Sekolah Dasar Tumbang Randang pada jam 07:30 – 11:00 Wib dengan 
jadwal hari Senin (Pjok), Selasa (Matematika), Kamis (Bahasa Indonesia), dan Sabtu (Agama 
Kristen). Kegiatan bimbingan belajar di SD Tumbang Randang memiliki fokus dalam 
memberikan pengajaran membaca dan berhitung serta menyiapkan materi siswa kelas 6 yang 
akan menghadapi Ujian Nasional. Selanjutnya, Tim KKN Kelompok 9 juga mengadakan 
bimbingan belajar di posko pada siang hari dijam 13:00 – 16:00 Wib dengan jadwal hari Senin, 
Rabu, dan Jumat. 

 
Gambar 1. Pengajaran dilakukan di SD 

Bimbingan belajar dalam ruang lingkup negara Indonesia tidak saja menyasar dalam 
pendidikan informal atau/dan non-formal, tetapi juga mendekati pendidikan formal (Adams, 
2017; Sofia Alwi, 2019). Penulis, dalam lokus ini berada pada bimbingan formal dalam konteks 
pedesaan di salah satu tempat di Kalimantan Tengah. Bimbingan belajar dalam sekolah 
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formal, selain menguatkan karakter pembelajaran mandiri, juga menyasar pada pembelajaran 
dalam kerjasama yakni berbentuk kelompok masing-masing anak (Brouillette, 2020; Jenkins, 
2018). 

 

Gambar 2. Pengajaran dilakukan di SMP 

Peserta bimbingan belajar di posko lebih banyak, anak-anak merasa termotivasi untuk 
belajar sejak keberadaan KKN Kelompok 9. Di posko, bimbingan belajar tidak menentukan 
mata pelajaran. Namun, menggunakan sistem kelompok belajar dengan mata pelajaran sesuai 
yang disepakati setiap kelompok dan fokus utama dalam memberikan pengajaran terkait 
dalam membaca dan berhitung. Kemudian, satu kelompok akan mendapatkan satu hingga 
dua anak KKN sebagai pengajar. Bukan hanya bimbingan belajar, Tim KKN Kelompok 9 juga 
membantu pelayanan keagamaan di gereja setempat. Kegiatan bimbingan belajar ini secara 
tidak langsung menerapkan nilai pendidikan karakter berupa nilai religius, jujur, toleransi, 
disiplin, kerja keras multipihak, kreativitas lintas batas, kemandirian, demokratisasi, 
keingintahuan, penghargaan prestasi, kebersahabatan, cinta damai, gemar membaca, serta 
kerja sama yang bertanggung jawab. 

 

 
Gambar 3. Pengajaran dilakukan di Posko 
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Meskipun demikian, berdasarkan gambar 1 dan 2, penulis mengelaborasi melalui 

kebersamaan dalam bimbingan belajar di dalam atau di ruangan kelas bahwa fungsi 
bimbingan belajar, baik di sekolah formal maupun in-non formal sama-sama mengedepankan 
optimalisasi kapabilitas peserta didik yang memiliki keunikan yang berbeda-beda. 
Pendapatan dalam ruang pengalaman belajar anak-anak dan secara psikologis serta 
penyesuaian diri secara mandiri menurut penulis adalah salah satu konsekuensi penting 
bimbingan belajar bagi anak sekaligus bagi guru ataupun pendamping anak tersebut. 
Berdasarkan gambar 2, penulis memaparkan kondisi kehangatan dalam proses bimbingan 
belajar itu sendiri, selain berada di dalam ruangan kelas, juga dilakukan pendampingan di 
luar ruangan yakni di posko tempat penulis berdiam dan bersama warga setempat.   

 

 
Gambar 4. Pengajaran dilakukan di Gereja 

 

Selain mengaryakan diri pada masing-masing anggota kelompok 9 KKN di desa 
Tumbang Randang, penulis juga berkegiatan di gereja yang berada di lokasi desa tersebut. 
Jalinan aktivitas sepanjang program gereja berada pada program-program yang telah tersedia 
melalui program gereja GKE itu sendiri. Sehingga, penulis berada pada ruang penyesuaian 
dalam program-program berkelanjutan gereja sekaligus mengadaptasikan diri pada aktivitas 
pemuda dan jemaat di GKE tersebut. Program yang secara khusus menyasar bagi pemuda 
menjadi penting ketika gereja, jemaat dan majelis memberikan ruang untuk berekspresi pada 
masing-masing anggota kelompok 9 sebagai kelompok yang berkegiatan dalam penguatan 
rohani tersebut.  

Kegiatan yang tampak pada gambar 4 menunjukkan adanya pendekatan dialog dalam 
refleksi kotbah dari salah satu peserta KKN kelompok 9 yang mefrefleksikan salah satu 
ayat/nats Alkitab sekaligus memberikan ruang bagi pemuda gereja untuk menyampaikan 
hasil perenungan sekaligus pengalaman yang terhubung dengan nats refleksi. Jalinan dialog 
dalam gambar 4 menunjukkan bahwa kotbah dalam gereja GKE di desa Tumbang Randang 
memberikan pemanggungan multi perspektif lintas usia sekaligus lintas pengetahuan. Baik 
pada argumentasi masing-masing pemuda-pemudi ataupun/dan pada masing-masing 
peserta KKN sebagai pendamping dalam ibadah pemuda-pemudi di desa yang terhubung 
dan dekat dengan sungai tersebut.  
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Gambar 5. Pengajaran dilakukan di TK/PAUD 

 

Berdasarkan aktivitas pada gambar lima, penulis mengkonsentrasikan diri pada 
program kegiatan dalam ruang pendidikan formal yakni di Taman Kanak-Kanak ataupun di 
Pendidikan Anak Usia Dini. Anak-anak pada gambar menunjukkan ekspresi antusias serta 
fokus dalam pembelajaran sekaligus mengambil sikap bertanya ketika anak-anak 
membutuhkan informasi dan pendampingan dari salah satu peserta KKN yang sedang in-
charges.  

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan aktualisasi program bimbingan belajar selama satu bulan penuh di desa 
Tumbang Randang melalui aktivitas Tim KKN Kelompok 9 memiliki Program Kerja yang 
dilaksanakan sebagai Peningkatan Layanan Pendidikan Anak-anak Melalui Program 
Bimbingan Belajar di rumah dan di sekolah. Semua program kerja telah diselenggarakan 
dengan lancar karena dukungan dari masyarakat dan perangkat desa Tumbang Randang 
dalam mengaplikasikan segala pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan selama kuliah 
di Institut Agama Kristen Palangka Raya. 
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